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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sastra dapat memperluas pengetahuan anak dengan menyajikan pengalaman-
pengalaman baru mengenai kehidupan, baik mengenai manusia dengan manusia
lain, manusia dengan alam, bahkan manusia dengan Tuhannya. Sastra sebagai karya
fiksi yang memiliki pemahaman yang lebih mendalam, bukan hanya sekadar cerita
khayal dari pengarang, melainkan wujud dari kreativitas pengarang dalam menggali
dan mengola gagasan yang ada dalam pikirannya. Salah satu bentuk karya sastra
adalah folklor. Kata folklor berasal kata dari bahasa Inggris yakni folklore. Kata ini
merupakan kata majemuk berasal dari dua kata yakni folk dan lore. Dundes (dalam
Danandjaja, 1998, hlm. 53), folk sama artinya dengan sekelompok orang yang

DOKUMENTASI FOLKLOR LISAN: CERITA RAKYAT GRESIK
SEBAGAI MEDIA KARAKTER ANAK 6-12 TAHUN

Amalia Juningsih
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia

Amaliajuningsih@gmail.com

Abstrak
Folklor lisan sebagai salah satu unsur budaya banyak mengandung nilai budaya
yang dapat dijadikan sebagai media pendidikan karakter anak, pendidikan karakter
yang dikembangkan berdasarkan nilai karakter bangsa yang terdapat pada kemen-
diknas tahun 2010. Pada Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan cerita
rakyat berupa mite, legenda, dan dongeng di daerah Gresik dan mengemas folklor
lisan menjadi cerita anak yang bermuatan nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang
terdapat pada cerita anak menjadi sarana pendidikan karakter yang positif pada
anak umur 6 sampai dengan 12 tahun yakni pada jenjang sekolah dasar. Pendidikan
karakter penting ditanamkan sejak dini sebagai pemantapan karakter positif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan lima cerita dari beberapa pengambilan data yang berlokasi di
Gresik bagian utara, barat, tengah, selatan dan pulau bawean. Kelima cerita rakyat
tersebut yakni (1) Kali Padang, (2) Raja Jahiliah, (3) Nyai Ageng Tumengkang Sari
“Roro Jonggrang Asal Gresik (4) Syekh Maulana Malik Ibrahim (5) Kisah Putri Campa
dan Giri Kedaton didokumentasikan dan dideskripsikan pada temuan hasil penelitian
dan didapatkan data berupa nilai-nilai karakter yang berkaitan dengan kemendiknas
(2010) yakni (1) sikap saling tolong-menolong, (2) selalu mengingat Tuhan, (3)
kerja keras, (4) peduli sesama, (5) cinta damai, (6) jujur.

Kata kunci: folklor lisan, pendidikan karakter, cerita rakyat.
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memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan
dari kelompok-kelompok lainnya. Ciri-ciri pengenal itu antara lain dapat berwujud;
warna kulit yang sama, taraf yang sama, agama yang sama. Jadi folk bersinonim
dengan kolektif yang juga memiliki ciri-ciri pengenal fisik atau kebudayaan yang
sama, serta mempunyai kesadaran sebagai kesatuan masyarakat. Lore merupakan
tradisi folk, dalam artian bahwa sebagian kebudayaannya diwariskan secara turun
temurun secara lisan atau melalui suatu contoh melalui gerak isyarat atau alat
pengingat (Danandjaja, 1998, hlm. 54).

 Selanjutnya (Soedjijono dkk, 1990, hlm. 3) mengungkapkan bahwa sastra lisan
merupakan suatu unsur kebudayaan yang sangat menonjol dalam daerah tertentu.
sejalan dengan pendapat tersebut Supratno (2010, hlm. 1) menyebutkan bahwa
folklor merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional yang perlu dibina, dikem-
bangkan, dan dilestarikan untuk memperkaya keanekaragaman kebudayaan bangsa
Indonesia. Kebudayaan nasional memiliki karakteristik disetiap daerah termasuk
budaya bercerita mengenai cerita rakyat yang mememiliki latar belakang cerita yang
berbeda-beda dan tidak sedikit yang menjadi legenda atau mitos yang sampai saat
ini masih dipercaya oleh masyarakat. Cerita rakyat yang berada didaerah Gresik
perlu didokumentasikan karena cerita rakyat saat ini sudah tidak memiliki tempat
dihati masyarakat dan faktanya banyak masyarakat yang tidak peduli dengan
kelestarian cerita rakyat sehingga mereka berfikir bahwa tidak memiliki kewajiban
untuk menjaga kelestariannya. Terdapat penelitian terdahulu yang menganalisis
folklor lisan yakni Sunaryo (2016) dengan judul Analisis Nilai Karakter yang Terdapat
dalam Antologi Cerita Rakyat Jawa Timur karya Sungkowati Yulistin, dkk. Hasil
penelitian ini yaitu terdapat lima nilai karakter yang terkandung dalam antologi
cerita, antara lain (1) nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan, (2) nilai
karakter terkait dengan diri sendiri, (3) nilai karakter dengan keluarga, (4) nilai
karakter dengan masyarakat, (5) nilai karakter lingkungan alam.

Folklor sebagai salah satu unsur kebudayaan, memiliki aneka ragam jenis, me-
nurut Supratno (2010, hlm. 1), folklor tersebut antara lain berupa (1) folklor lisan,
seperti dongeng atau cerita rakyat, legenda, fabel, mite, epos, ungkapan, dan nyanyi-
an rakyat, dan (2) folklor setengah lisan seperti wayang kulit purwa (Jawa), wayang
kulit sasak (lombok), wayang golek, sinrili’ (Makasar), syair (Sumatera) dan kesenian
daerah yang lain. Tradisi lisan saat ini semakin terlupakan dengan adanya perkem-
bangan yang pesat di bidang ilmu teknologi dan komunikasi yang menawarkan ber-
bagai kemudahan. Produk kebudayaan mulai ditinggalkan oleh masyarakat, dan hal
tersebut membuat anak-anak pada zaman saat ini yakni abad ke-21 tidak mengetahui
pentingnya tradisi lisan dan cerita sejarah didalamnya, jika menilik kebelakang
kelisanan berusia lebih tua dari keberaksaraan. Tradisi lisan cerita rakyat di Gresik
memiliki keunikan tersendiri karena selain memiliki julukan kota industri, Gresik
juga menjadi salah satu kota tujuan wisata religi, dan cerita rakyat yang berkembang
juga mayoritas memiliki sisi religius tersendiri. Jika tradisi lisan cerita rakyat di

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


379Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Gresik ini digali lebih lanjut maka bisa dijadikan sebagai sarana edukasi karakter
bagi anak usia 6-12 tahun karena memiliki ciri khas dan nilai moral yang positif bagi
pembentukan karakter, pembinaan karakter sejak dini memiliki potensi untuk
mengatasi krisis moral yang kerap terjadi. Pendidikan karakter bersumber pada dua
komponen penting yang memiliki landasan dasar berupa pendidikan dan karakter.
Menurut Notoatmodjo (2003, hlm. 16), pendidikan adalah segala upaya yang di-
rencanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat
sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Karakter
adalah watak, tabiat, akhlak, dan kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landas-
an untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Kemendiknas, 2010). Ber-
dasarkan dua konsep tersebut dapat dimaknai bahwa penddikan karakter merupakan
upaya untuk membentuk akhlak individu melalui sebagai landasan dalam bertingkah-
laku. Pembinaan karakter tidak bisa dilakukan dalam waktu yang singkat, namun
memerlukan proses yang berkelanjutan. Pendidikan karakter dapat diimplementasikan
ke dalam pembelajaran, yakni pembelajaran sastra. Melalui cerita rakyat yang di
kemas menjadi cerita anak dapat menjadi pembelajaran sastra di jenjang sekolah
dasar. Dari beberapa cerita rakyat Gresik yang telah dipilih berdasarkan kebutuhan
dan perkembangan siswa di sekolah dasar di analisis dari segi nilai-nilai moral yang
terdapat didalam cerita rakyat dan nantinya dapat digunakan guru sebagai teks
cerita anak yang bersumber dari cerita rakyat kebudayaan gresik.

Menurut Lickona (dalam Koesoema, 2007) bahwa da tiga komponen penting
dari pendidikan karakter, yaitu moral knowing adalah membuat anak memahami
dengan baik arti kebaikan, alasan berbuat baik, dan tujuan berbuat baik. Moral
feeling adalah membangun kecintaan berperilaku baik pada anak yang akan menjadi
sumber energi bagi anak untuk berperilaku baik. Moral action adalah mewujudkan
pengetahuan moral menjadi tindakan yang nyata. Tindakan ini perlu diulang agar
berubah menjadi kebiasaan. Tujuan penelitian ini adalah mendokumentasikan folklor
lisan pada wilayah Gresik dan diintegrasikan dengan pendidikan karakter untuk anak.

Menurut Kemendiknas (2010), nilai-nilai luhur sebagai pondasi pendidikan
karakter bangsa dijabarkan dalam Tabel 1.sebagai berikut.
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Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter Bangsa

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan cara deskriptif analisis. Metode analisis deskriptif dilakukan dengan cara
mendeskripsikan isi atau fakta-fakta yang kemudian diteruskan dengan proses analisis

No. Nilai Deskripsi 
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakanajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam meng-
atasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan Sesutu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepeduliaan, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, ling-
kungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.  

9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 

10. Semangat 
Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan ke-
pentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelom-
poknya. 

11. Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepeduliaan, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, ling-
kungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai 
Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Kom
unikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 
dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar 
Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli 
Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung 
Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, ling-
kungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. 
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(Ratna, 2008, hlm. 93). Metode yang digunakan bertujuan untuk mengumpulkan,
mengklarifikasi, dan menganalisis data sehingga diperoleh gambaran untuk mendoku-
mentasikan berbagai cerita rakyat berupa mite, legenda, dan dongeng yang terdapat
di Gresik. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan alat pengumpul data utama (Moleong, 2013, hlm. 9). Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dan pengamatan secara mendalam kepada informan
yang terdapat di Gresik bagian utara, tengah, selatan dan pulau bawean. Lokasi
perekaman data berada di bagian tengah wilayah kecamatan Benjeng, pulau Bawean,
desa Sidokumpul bagian barat Gresik, Kebomas bagian utara, Gresik bagian selatan.

Data penelitian berasal dari studi pendahuluan yang dilakukan di beberapa wilayah
di Gresik dan menghasilkan perekaman berupa tuturan lisan. Dari data yang telah
diperoleh kemudian di transkrip dalam bentuk tulisan ulang dalam bentuk sinopsis
kemudian di analisis nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita rakyat. Sinopsis
yang berisi tahapan pengenalan cerita, permasalahan, dan penyelesaian kemudian
dikemas dengan penambahan nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam cerita dan
disesuaikan dengan nilai-nilai yang terdapat pada Kemendiknas (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Cerita Rakyat Kali Padang
Cerita rakyat yang pertama yakni berlokasi di bagian tengah wilayah Kecamatan
Benjeng. Cerita ini berjudul Kali Padang arti dalam bahasa Indonesia yang berarti
sungai yang terang. Pada zaman dahulu wilayah kali padang terdapat sungai yang
tepinya banyak ditumbuhi semak belukar dan pepohonan yang sangat lebat dan
rimbun. Tempat-tempat yang rimbun dahulu jarang dikunjungi oleh manusia dan
konon menjadi tempat tinggal bangsa jin. Dahulu sungai menjadi salah satunya
sumber kehidupan yang sangat penting karena sungailah masyarakat dapat mendapat-
kan air untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik untuk minum, cuci baju dan
mandi. Wilayah kali padang menjadi sarana transportasi dengan perahu dan rakit.
dan pemukiman daerah kali padang dulunya rata-rata disekitar aliran sungai. Desa
kali padang dahulu terdapat sesepuh bernama mbah umbung yang disegani dan
dihormati karena beliau memiliki kekuatan magis dan selalu melindungi wilayah Kali
Padang. Masyarakat setempat menyebut mbah Umbung tidak memiliki tempat tinggal
dan tidak pernah mengganti pakaian. Setelah mbah Umbung meninggal pada jaman
dahulu petilasan beliau sering digunakan sebagai sarana pemujaan kepada leluhur
desa. Sesaji ditempat ini sering dijumpai, lebih-lebih pada saat warga menggelar
hajatan. Dusun Gesing di bawah administrasi pemerintahan Desa Kalipadang Kecamat-
an Benjeng, Kabupaten Gresik. Terletak di wilayah barat, sekira 5 KM dari pusat
pemerintahan Kecamatan Benjeng. Kepala Dusun yang pertama menjabat, Pak Bau
juki almarhum, sesepuh desa Gesing. Yang diangkat oleh masyarakat sebagai pe-
mimpin dusun gesing pertama kali.
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Legenda yang berkembang dari cerita rakyat turun-temurun, dusun ini dibabat
alas oleh seorang tokoh yang bernama Gesing, adalah salah satu murid dari Kanjeng
Sunan Giri. Beliau adalah seorang yang memiliki ilmu linuwih, dan disegani. Danyang,
nenek moyang desa ini adalah seorang perempuan bernama Mbakyu Melati. Konon
bertempat tinggal di sebelah utara-timur (timur laut) dusun gesing. Dengan ditandai
adanya sebuah pohon Gempol. Yang ukurannya sangat besar, diluar ukuran normal
pohon tersebut pada umumnya. Usia pohon lebih dari satu abad. Pohon tersebut
masih hidup, hijau dan subur. Namun tidak bisa berkembang lebih besar lagi.

Di sekitar pohon Gempol itu, sebenarnya terdapat jublang atau kedung, kolam
penampungan air. Di sebelah selatan, terdapat sebuah sumur, yang dimanfaatkan
untuk masak dan minum. Sumber air sumur tidak pernah kering, selalu mengalir
walaupun musim kemarau panjang. Dan bahkan dulu dibuat untuk masyarakat sekitar
desa yang ngungsi mengambil air. Konon, sebenarnya dahulu ada dua sumur kembar.
Namun yang satu dianggap sebagai pembawa petaka. Karena sumber airnya yang
sangat deras, hingga banyak korban. Kemudian oleh masyarakat sumur tersebut
ditutup dan diuruk. Nilai-nilai moral yang dapat diambil dari cerita rakyat adalah (1)
peduli terhadap sesama, dan (2) tolong-menolong sesama manusia.

Cerita Rakyat Raja Jahiliah
Cerita rakyat yang kedua yakni Raja Jahiliah yang berlokasi di Pulau Bawean, dalam
legenda Bawean diceritakan adanya 3 tokoh raja jahiliah yang bernama: Prabu
Dewatacengkar, Raja Dewana Teguh Saktiguna, dan Raja Babileono. Prabu Dewata-
cengkar adalah raja kanibal, pemakan daging manusia. Raja Dewana Teguh Saktiguna
adalah raja raksasa yang zalim, kejam, sombong, dan bertindak sewenang-wenang.
Raja Babileono adalah raja yang kafir. Masyarakat di Pulau Bawean menolak sifat yang
dimiliki tiga penguasa jahiliah yakni kanibal, zalim, dan kafir. Sifat yang tidak baik
yang dimiliki oleh tiga penguasa membuat masyarakat geram dan ingin membinasakan
ketiga raja tersebut. Prabu Dewatacengkar, yang kanibal, dikalahkan oleh tokoh
kebudayaan Ajisaka. Sang Prabu berubah wujud menjadi buaya putih yang hidup di
pantai Laut Selatan. Raja Dewana Teguh Saktiguna, yang zalim dikalahkan oleh pemuda
bernama Cokro, seorang pemuda dari kalangan rakyat biasa, bukan dari kalangan
bangsawan. Sementara itu, Prabu Babileono, yang kafir dan tidak mau masuk agama
Islam, menyerah dalam suatu adu kesaktian melawan Maulana Umar Mas ud. Konon,
Sang Prabu berubah wujud menjadi buaya buntung berada di sekitar Tanjung Geeng
(di bagian barat laut Pulau Bawean), tempat Maulana Umar Mas ud mendarat pertama
kali di pulau itu. Ada persamaan motif perubahan wujud dari manusia/raksasa menjadi
binatang (buaya). Hal ini dapat diinterpretasikan maknanya, bahwa sifat kanibal, zalim,
dan kafir adalah sifat yang dimiliki oleh binatang. Oleh karena itu, jika sifat-sifat itu
ada pada diri pribadi manusia, menurut pemikiran masyarakat Bawean, harus diubah
agar manusia dapat menempati derajatnya sebagai makhluk yang mulia. Nilai-nilai
moral yang terdapat dalam cerita yakni (1) tidak boleh kejam, sombong, dan bertindak
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sewenang-wenang kepada sesama, (2) harus peduli terhadap sesama manusia, dan
(3) menjadi pemimpin haruslah mempunyai tanggung jawab dan cinta akan kedamaian.

Cerita Rakyat Nyai Ageng Tumengkang Sari “Roro Jonggrang Asal Gresik”
Cerita rakyat ketiga yakni Nyai Ageng Tumengkang Sari “Roro Jonggrang Asal Gresik
yang berlokasi di bagian barat Gresik. Gresik punya cerita yang mirip legenda Roro
Jonggrang dan Bandung Bondowoso. Kisah tersebut terjadi di Dusun Sumur Songo
yang kini bernama Desa Sidokumpul. “Roro Jonggrang” dari Gresik tersebut bernama
Nyai Ageng Tumengkang Sari. Dia adalah perempuan yang sangat ayu rupawan.
Putri seorang alim bernama Sunan Wruju, yang tidak lain adalah putra Sunan Giri.
Akhlaknya mulia. Budi pekertinya luhur. Ringan tangan membantu warga yang me-
lahirkan. Seorang pangeran dari Kerajaan Majapahit ingin sekali meminang dan me-
nyuntingnya. Pangeran yang terkenal sakti itu sedang berkunjung ke Giri. Wajahnya
tampan, mempunyai kesaktian yang begitu hebat. Sayang, pangeran itu berbeda
agama dengan Nyai Ageng Tumengkang Sari. Hati sang putri bergejolak. Bagaimana
bisa dia menerima lamaran orang yang bukan muslim, Terlebih, dia cucu seorang
sunan yang menyebarkan ajaran Islam di Pulau Jawa. Nyai Ageng Tumengkang Sari
ingin tegas menolak. Namun, ia berpikir kembali. Apabila menolak lamaran pangeran,
pertumpahan darah bisa terjadi. Sang pangeran akan malu. Karena belum juga
menemukan alasan yag tepat, Nyai Ageng Tumengkang Sari memutuskan meninggal-
kan Giri dan bersembunyi di sebuah dusun yang kini berada di kawasan Jalan Panglima
Sudirman. Pangeran Majapahit itu mencari tahu di mana putri cantik pujaan hatinya.
Dengan mengerahkan pasukan dan kesaktiannya, dia menemukan Nyai Ageng Tumeng-
kang Sari. Ditagihnya lamaran tersebut. Nyai Ageng Tumengkang Sari pun mencari
akal untuk menolak lamaran itu. Dia lantas memasang syarat “Aku mau jadi istrimu,
tapi ada syaratnya,” ucapnya. Pangeran dari Majapahit itu pun sumbar. “Syarat apa
pun yang kau minta, pasti mampu kuturuti,” ujar sang pangeran. Nyai Ageng Tumeng-
kang Sari pun menyampaikan syaratnya. Dia mengatakan, jika pangeran bisa mem-
buat sepuluh sumur dalam semalam, lamarannya diterima Nyaipun gelisah karena
takut jika pangeran berhasil membuat sumur maka akan dengan terpaksa Nyai akan
menerima lamaran, semalam berlalu dan keesokan harinya Nyai menghampiri sumur-
sumur yang telah dibuat oleh pangeran dan ternyata pangeran berhasil membuat
sumur yang berjumlah sembilan, namun ketika Nyai menghitung, sumur hanya
berjumlah delapan, karena satu sumurnya ia duduki kemudian pangeran tidak percaya
dan menghitung lagi dan pangeran heran mengapa hanya berjumlah delapan dan
anehnya lagi pangeran tidak menghitung sumur yang diduduki oleh Nyai. Pangeran
gagal dan sakit hati kemudian mengucap sumpah, siapapun di desa ini yang menolak
lamaran maka akan menjadi perawan tua selamanya, dan kemudian setelah Nyai
tidak berhasil menikah dengan pangeran, Nyai hidup dengan tenang dan mulai
dengan kegiatannya membantu warga miskin, tetapi umur Nyai tidak panjang, Nyai
meninggal diusia muda dan belum sempat menikah lagi. Nilai-nilai moral yang ter-
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dapat di dalam cerita yakni (1) Taat dengan ajaran agama, (2) berbudi pekerti yang
baik dan menolong sesama, dan (3) jujurlah kepada diri sendiri dan orang lain.

Cerita Rakyat Syekh Maulana Malik Ibrahim
Cerita rakyat yang keempat adalah Syekh Maulana Malik Ibrahim yang berlokasi di
Gresik bagian selatan. Sebelum Maulana Malik Ibrahim datang ke Pulau Jawa, sudah
ada masyarakat Islam di daerah-daerah pantai utara. Termasuk di desa Leran. Hal itu
bisa dibuktikan dengan adanya makam seorang wanita bernama Fatimah Binti Maimun
yang meninggal pada tahun 475 Hijriyah atau pada tahun 1082 M. Jadi sebelum
jaman Wali Songo, Islam sudah ada di pulau Jawa, yaitu daerah Jepara dan Leren.
Tetapi Islam pada masa itu masih belum berkembang secara besar-besaran. Maulana
Malik Ibrahim yang lebih dikenal penduduk setempat sebagai Kakek Bantal itu
diperkirakan datang ke Gresik pada tahun 1404 M. Beliau berdakwah di Gresik hingga
akhir wafatnya yaitu pada tahun 1419 M. Pada masa itu kerajaan yang ber-kuasa di
Jawa Timur adalah Majapahit. Raja dan rakyatnya kebanyakan masih beragama Hindu
atau Budha. Sebagian rakyat Gresik sudah ada yang beragam Islam, tetapi masih
banyak yang beragama Hindu atau bahkan tidak beragama sama sekali. Ada yang
menyebutkan bahwa beliau berasal dari Turki dan pernah mengembara di Gujarat
sehingga beliau cukup berpengalaman menghadapi orang-orang Hindu di pulau Jawa.
Gujarat adalah wilayah negara Hindia yang kebanyakan penduduknya beragama Hindu.

Di Jawa, kakek bantal bukan hanya berhadapan dengan masyarakat Hindu melain-
kan juga harus bersabar terhadap mereka yang tak beragama maupun mereka yang
terlanjur mengikuti aliran sesat, juga meluruskan iman dari orang-orang Islam yang
bercampur dengan kegiatan Musyrik. Caranya , beliau tidak langsung menentang
kepercayaan mereka yang salah itu melainkan mendekati mereka dengan penuh
hikmah, beliau tunjukkan keindahan dan ketinggian akhlak Islami sebagaimana ajaran
Nabi Muhammad SAW. Dari huruf-huruf arab yang terdapat pada batu nisannya
dapat diketahui bahwa Syekh Maulana Malik Ibrahim adalah si Kakek Bantal, penolong
fakir miskin, yang dihormati para pangeran dan para sultan ahli tata negara yang
ulung, hal itu menunjukkan betapa hebat perjuangan beliau terhadap masyarakat,
bukan hanya pada kalangan atas melainkan juga pada golongan rakyat bawah yaitu
kaum fakir miskin. Menurut literatur yang ada, beliau juga ahli pertanian dan ahli
pengobatan. Sejak beliau berada di Gresik hasil pertanian rakyat Gresik meningkat
tajam. Dan orang-orang sakit banyak yang disembuhkannya dengan daun-daunan
tertentu. Sifatnya lemah lembut, welas asih dan ramah tamah kepada semua orang,
baik sesama muslim atau dengan non muslim membuatnya terkenal sebagai tokoh
masyarakat yang disegani dan dihormati. Kepribadiannya yang baik itulah yang
menarik hati penduduk setempat sehingga mereka berbondong-bondong masuk
agama Islam dengan suka rela dan menjadi pengikut beliau yang setia. Sebagai
misal beliau menghadapi rakyat jelata yang pengetahuannya masih awam sekali,
beliau tidak menjelaskan Islam secara njelimet. Kaum bawah tersebut dibimbing
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untuk bisa mengolah tanah agar sawah dan ladang mereka dapat dipanen lebih
banyak lagi. Sesudah itu mereka dianjurkan bersyukur kepada yang memberikan
Rezeki yaitu Allah Swt. Nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerita rakyat yakni (1)
selalu taat kepada Allah, (2) berbuat baik terhadap sesama, (3) menolong orang
lain yang sedang kesusahan, (4) menjadi manusia harus bertanggung jawab dengan
kewajiban yang ada, dan (5) cinta damai dengan sesama manusia.

Cerita Rakyat Kisah Putri Campa dan Giri Kedaton
Cerita rakyat kelima adalah Kisah Putri Campa dan Giri Kedaton yang berlokasi di
Gresik bagian utara yakni berada di desa Kebomas. Pada zaman dulu hidup seorang
putri saudagar kaya dari negeri Campa (Vietnam) yang berdasarkan penutur adalah
istri sunan giri karena putri Campa ini mempunyai watak yang baik dan keluruhan
budi pekerti maka bisa menarik hati seorang Sunan Giri. Kehidupan putri sangat
bahagia bersama Sunan dan semasa hidupnya selalu membantu orang lain yang ke-
susahan serta ikut serta membantu suaminya Sunan Giri untuk memperjuangkan
agama islam. Menurut cerita juru kunci situs, dulu sebelum mendirikan Giri Kedaton,
Sunan Giri harus berserah diri kepada Tuhan. Ia berserah diri kepada Tuhan selama
40 hari 40 malam. Ayahanda Sunan Giri, yakni Maulana Ishak memerintahkan beliau
agar mendirikan pesantren. Lokasinya berada di daerah yang tanahnya sama dengan
segumpal tanah yang diberikannya kepada Sunan Giri. Segumpal tanah pemberian
Maulana Ishak ternyata cocok atau sesuai dengan kawasan perbukitan Desa Sidomukti,
Kebomas, Gresik. Di tempat ini Sunan Giri merasakan kedamaian. Akhirnya beliau
memutuskan untuk mendirikan pesantren atau kerajaan yang kelak bernama Giri
Kedaton. Setelah mengikuti jejak Sunan Giri dalam memperjuangkan Islam di Pulau
Jawa dan Gresik, Putri Campa yang oleh masyarakat Gresik dinamakan Putri Cempo.
Ia pun meninggal dunia dan jenazahnya dimakamkan secara Islam di perbukitan
yang teduh. Pemakaman ini ditumbuhi pohon-pohon rindang dan tidak jauh dari
kawasan Kebomas. Nilai-nilai moral yakni (1) Taat selalu kepada ajaran agama islam,
(2) berbuat baik kepada sesama, (3) selalu tolong-menolong sesama umat, dan (4)
Jangan menyerah jika menyebarkan hal baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai moral
dalam cerita rakyat yang berkembang di daerah Gresik yang sudah dipilih berdasarkan
perkembangan usia anak umur 6-12 tahun pada tingkat sekolah dasar. Cerita rakyat
yang telah ditranskrip dalam bentuk sinopsis dapat dikonversikan dalam bentuk
cerita anak yang bisa digunakan untuk pembelajaran sastra pada jenjang sekolah
dasar dan menjadi media untuk menanamkan karakter yang memiliki manfaat positif
bagi pembentukan karakter usia dini, Kelima cerita rakyat tersebut yakni (1) Kali
Padang, (2) Raja Jahiliah, (3) Nyai Ageng Tumengkang Sari “Roro Jonggrang Asal
Gresik (4) Syekh Maulana Malik Ibrahim (5) Kisah Putri Campa dan Giri Kedaton.
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Cerita rakyat yang berkembang berdasarkan ciri khas dan latar belakang budaya
Gresik dan hal tersebut dapat menjadi daya tarik bagi bacaan anak-anak karena
khususnya bagi yang berasal dari daerah Gresik lebih mengetahui sejarah islam
atau mitos yang terdapat di daerah asalnya kemudian bagi yang berada di luar
wilayah Gresik akan menjadi pengetahuan baru dan tema cerita rakyat dengan latar
belakang yang mempunyai ciri khas, secara tidak langsung juga turut melestarikan
folklor lisan dan kearifan lokal. Saran untuk pihak-pihak terkait yakni yang pertama
bagi anak pendokumentasian folklor lisan yang di dalamnya terdapat cerita rakyat
dan nilai-nilai moral dapat membentuk karakter kuat sejak dini. Anak-anak yang
memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi dengan begitu anak-anak usia 6-12
tahun akan belajar untuk bercerita mengenai cerita rakyat yang baik dengan menge-
tahui aspek nilai moral yang ada sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat menjadi pembiasaan yang positif. Kedua bagi peneliti lain hasil
pendokumentasian folklor lisan yang terdapat di Gresik ini dapat dijadikan rujukan
untuk menggali cerita-cerita lain yang berada di wilayah lainnya. selain itu, dari
dokumentasi tersebut dapat dikembangkan menjadi cerita anak bermuatan pendidikan
karakter. secara tidak langsung anak-anak akan belajar tentang budaya lokal yang di
dalamnya bermuatan nilai-nilai karakter.
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